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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف 
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 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن 

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā =أ   a =أ 

 ī =إ ي  ai =أ ي  i =أ 

 ū =أ و  au =أ و  u =أ 

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

جميلة مرأة   ditulis mar’atun jamīlah 

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis fātima فاطمة 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis rabbanā ربنا 

 ditulis al-birr البر 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
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Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس 

 ditulis ar-rajulu الرجل 

 ditulis as-sayyidah السيدة 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis al-qamar القمر 

 ’ditulis al-badī البديع

 ditulis al-jalāl الجلال 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / ` /. 

Contoh: 

 ditulis umirtu أمرت

 .ditulis syai’un شيء
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MOTTO 

هَا يُّ
َ
َٰٓأ ِينَ   يَ وَقوُدُهَا    ٱلَّذ ناَرٗا  هۡليِكُمۡ 

َ
وَأ نفُسَكُمۡ 

َ
أ قوُٓاْ    ٱلۡۡجَِارَةُ وَ   ٱلنذاسُ ءَامَنُواْ 

َٰٓئكَِةٌ غِلََظٞ شِدَادٞ لَّذ يَعۡصُونَ   َ عَلَيۡهَا مَلَ مَرَهُمۡ وَيَفۡعَلوُنَ مَا يؤُۡمَرُونَ   ٱللّذ
َ
أ مَآ 

٦  
Artinya “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 

terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan” (QS. At-Tahrim : 6). 
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ABSTRAK 

 

Fadhila, Salwa Ningrum. 2023. Peran Orang Tua dalam Menanamkan Nilai-nilai 

Ajaran Islam Sebagai Upaya Pencegahan Cyberbullying di Era Digital. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. 

Universitas K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.  

Dosen Pembimbing : Dr. Mochamad Iskarim, S. Pd. I., M. S. I. 

Orang tua sangat berperan dalam kehidupan anak sebab waktunya 

sebagian besar dihabiskan dalam lingkungan keluarga, tugas dan tanggung 

jawabnya yang besar yaitu membentuk karakter dan moral anak. Dengan 

kemajuan dan perkembangan teknologi informasi, remaja sebagai pengguna 

cenderung lebih banyak menghabiskan waktu di dunia maya, jika anak tidak 

diimbangi oleh nilai-nilai ajaran Islam mereka akan terpengaruh oleh dampak 

negatif, yaitu cyberbullying. Berdasarkan hasil penelitian Center for Digital 

Society bahwa 1.895 peserta didik (45,35%) mengaku pernah menjadi korban 

cyberbullying, oralng tual halrus lebih memperhaltikaln alktivitals online remalja l 

merekal daln membaltalsi wa lktu merekal untuk menghindari keterliba ltaln mereka l 

dallalm cyberbullying. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh teknologi digital 

terhadap fenomena cyberbullying, bagaimana peran orang tua dalam mengajarkan 

dan menerapkan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari anak, serta 

bagaimana orang tua menanamkan nilai-nilai ajaran Islam sebagai pencegahan 

cyberbullying di era digital. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitialn kuallitaltif dengan pendekatan 

deskriptif. Sumber dalta primer dallalm penelitialn ini oralng tua dan alnalk remalja 

yang bertempat di Desa Kulu, Karanganyar, Kabupaten Pekalongan. Sumber dalta 

sekunder ini diperoleh dalri buku-buku literaltur serta kalrya-kalrya ilmialh lalinnya. 

Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data dengan kondensasi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan. Terakhir uji keabsahan data triangulasi teknik, triangulasi sumber dan 

triangulasi waktu. 

Hasilnya dalam pengaruh teknologi digital terhadap fenomena 

cyberbullying anak remaja menggunakan handphone nya untuk berkomunikasi 

dan berinteraksi dengan membuka google saat mencari sesuatu, berkomunikasi 

lewat WhatsApp, instagram, facebook, bermain games, serta terjadi adanya 

cyberbullying jenis harassment (gangguan) dan cyberbullying jenis Flaming 

(terbakar). Orang tua telah berperan mengajarkan dan menerapkan nilai-nilai 

ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari pada anak dengan menyuruh anak 

mengaji, berdo’a sebelum melakukan aktifitas, memperingati anak tentang 

perbuatan dosa, dan mengingatkan anak untuk salat lima waktu. Dalam 

menanamkan nilai-nilai ajaran Islam sebagai pencegahan cyberbullying di era 

digital yang orang tua lakukan adalah orang tua menggunakan perangkat lunak 

pengawasan, menerapkan pembatasan waktu bermain handphone, serta 

kepedulian orang tua saat anak nya saat terjadinya kasus cyberbullying. 

Kata Kunci : Peran Orang Tua, Nilai-nilai Ajaran Islam, Cyberbullying, dan 

Era Digital. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga bertanggung jawab menanamkan nilai-nilai dasar untuk 

membentuk kepribadian yang tangguh pada anak-anaknya, dengan 

memperhatikan nilai dan norma yang berlaku. Dengan mengajarkan nilai-nilai 

dasar tersebut, anak seharusnya dapat berpartisipasi dalam kehidupan 

bermasyarakat dan berbangsa yang lebih baik, masyarakat yang berkembang 

dalam tatanan sosial.1 

Dalam konteks pembelajaran, rumah merupakan tempat pertama 

(madrasah pertama) anak belajar melalui proses komunikasi dan interaksi 

dengan orang tuanya sebagai pendidik. Proses belajar seorang anak dari 

lingkungannya (keluarga) memberinya pola mental. rumah sebagai tempat 

pertama bagi anak untuk meletakkan dasar imannya dan mempertahankan 

kodratnya.2 

Dalam keluarga orang tua sangat berperan dalam kehidupan anak sebab 

waktunya sebagian besar dihabiskan dalam lingkungan keluarga, apalagi anak 

masih di bawah pengasuhan orang tua, terutama peran seorang ibu. Demikianlah 

keluarga atau orang tua menjadi faktor penting untuk mendidik anak‐anaknya 

baik dalam sudut tinjauan agama, sosial, kemasyarakatan maupun tinjauan 

 
1 Riris Eka Setiani, “Pendidikan Anak Dalam Keluarga (Perspektif Agama Dan Sosial-

Budaya)”, (Jurnal Yin Yang, Vol.13 No.1, 2018) hal.106 
2 Riris Eka Setiani, “Pendidikan Anak Dalam Keluarga, hal.107 
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individu.3 Oleh karena itu, sangat jelas bahwa orang tua memiliki peran penting 

dalam tugas dan tanggung jawabnya yang besar terhadap semua anggota 

keluarga yaitu lebih berfokus pada membentuk karakter dan moral, melatih 

keterampilan dan mengatur aturan rumah tangga, dan sejenisnya. Orang tua 

seharusnya menjadi teladan atau contoh yang selalu diikuti dan diteladani oleh 

anaknya. 

Kemajuan teknologi dan akses internet yang meluas telah merevolusi cara 

orang terhubung dan berkomunikasi dalam kehidupan mereka. Dengan 

kemajuan dan perkembangan teknologi informasi, remaja sebagai pengguna 

cenderung lebih banyak menghabiskan waktu di dunia maya. Internet 

menyediakan segala macam informasi, termasuk informasi sosial dan informasi 

lainnya. Beberapa dari informasi ini bersifat positif dan negatif, ada dampak 

serius dan menyebabkan kejahatan di kalangan remaja. Kecanduan internet, 

cyberbullying, pornografi dunia maya, risiko kesehatan, kecurangan, kekerasan 

yang memengaruhi perkembangan remaja.4 

Berdasarkan riset Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJI). 

Jumlah pengguna internet di Indonesia adalah 210,03 juta pengguna internet 

pada tahun 2021-2022. Jumlah ini meningkat 6,78% dibandingkan 196,7 juta 

pada periode sebelumnya, dan penetrasi internet di Indonesia naik menjadi 

 
3 Efrianus Ruli, “Tugas Dan Peran Orang Tua Dalam Mendidik Anak”, (Jurnal Edukasi 

Nonformal, Vol.1 No.1, 2020),Hal.144. 
4 Bauman, S., Toomey, R., & Walker, J.. “Associations among bullying, cyberbullying, and 

suicide in high school students”. (J. Adolesc: 2013), 36, 341– 350. 

doi:10.1016/j.adolescence.2012.12.001 (diakses tanggal 26 Desember 2022). 
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77,02%. Menurut kelompok umur, tingkat penetrasi tertinggi pada kelompok 

umur 13 sampai 18 tahun, yaitu sebesar 99,16%.5 

Berdasarkan hasil penelitian Center for Digital Society (CfDS) Agustus 

2021 bertajuk Teenager-Related Cyberbullying Case in Indonesia yang 

dilakukan pada 3.077 peserta didik SMP dan SMA usia 13-18 tahun di 34 

provinsi di Indonesia. Hasil tersebut menyebutkan bahwa 1.895 peserta didik 

(45,35%) mengaku pernah menjadi korban, sementara 1.182 peserta didik 

(38,41%) lainnya menjadi pelaku.6. 

Cyberbullying remaja adalah bentuk baru dari intimidasi yang telah 

menarik perhatian banyak peneliti dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini 

disebabkan oleh pesatnya peningkatan proporsi pengguna Internet muda, 

terutamal di jejalring sosiall, rualng obrolaln, daln alplikalsi pesa ln instaln. Mereka l 

aldallalh alnalk-alnalk muda l yalng sedalng mencalri jalti diri da ln meralsalkaln 

kebersalmalaln melallui alplikalsi.7 

A ldal beberalpal kesalmalaln alntalral perilalku cyberbullying daln bullying 

traldisionall (perilalku bullying di sekolalh). Da llalm palndalnga ln konvensionall, 

cyberbullying menggunalkaln video, ga lmbalr, daln kaltal-kaltal online da llalm bentuk 

digitall untuk mengintimida lsi, mencemooh, da ln menghinal oralng lalin. Da llalm 

penelitialnnyal, A lnderson menunjukkaln balhwal cyberbullying dalpalt berdalmpa lk 

 
5 Dimas Bayu, “APJII : Pengguna Internet Indonesia Tembus 210 Juta pada 2022”, 

https://dataindonesia.id/digital/detail/apjii-pengguna-internet-indonesia-tembus-210-juta-pada-

2022 (diakses tanggal 26 Desember 2022). 
6 Fahdi Fahlevi, “1.895 Remaja Alami Perundungan Secara Siber, Pelakunya 1.182”, 

https://www.tribunnews.com/nasional/2023/02/01/1895-remaja-alami-perundungan-secara-siber-

pelakunya-1182-siswa. (diakses tanggal 12 Juli 2023). 
7 Anderson, J., Bresnahan, M., & Musatics, C. “Combating weight-based cyberbullying on 

facebook with the dissenter effect. Cyberpsychol”. Behav. Soc, (2014). 17, 281–286. 

doi:10.1089/cyber.2013.0370 (diakses tanggal 26 Desember 2022) 

https://www.tribunnews.com/nasional/2023/02/01/1895-remaja-alami-perundungan-secara-siber-pelakunya-1182-siswa
https://www.tribunnews.com/nasional/2023/02/01/1895-remaja-alami-perundungan-secara-siber-pelakunya-1182-siswa
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buruk paldal remaljal dallalm ka litalnnyal dengaln beberalpal alspek kesehaltaln mentall. 

Dalmpalknyal yalitu depresi, kecemalsaln sosiall, bunuh diri, rendalh diri, daln 

malsallalh perilalku yalng dalpalt merenggalngkaln hubungaln kelua lrgal. Selalin itu, 

cyberbullying dalpalt mempengalruhi kinerjal sekolalh remaljal. Paltchin daln Hinduja l 

tidalk sependalpalt balhwa l tidalk semual korbaln cyberbullying mengallalmi dalmpa lk 

negaltif. A lrtinyal, sebalgialn rema ljal sudalh sialp menghaldalpi konsekuensi da lri 

cyberbullying.8 A lnalk remaljalnyal yalng relal menghaldalpi cyberbullying cenderung 

memiliki oralng tual yalng halrmonis. 

Penelitialn Balldry & Fa lrrington menunjukkaln balhwal oralng tua l berpera ln 

penting dallalm mema lhalmi proses bullying daln korbalnnyal. Misa llnyal, pelalku 

bullying sering menggalmbalrkaln kelualrgalnyal otoriter daln kalcalu, sedalngkaln 

korbaln bullying aldallalh mereka l yalng oralng tualnyal terbukal.9 Demikialn pulal, 

pelalku cyberbullying memiliki kebebalsaln pengalsuhaln daln pengalwalsaln oralng 

tual yalng lebih terba ltals dibalndingkaln remaljal yalng belum pernalh terliba lt 

cyberbullying, daln remaljal yalng kuralng memiliki ikaltaln emosionall dengaln oralng 

tualnyal.10 Hall ini dika lrenalkaln oralng tual merupalkaln kunci uta lmal untuk 

membentuk kepribaldialn alnalknyal. 

Oralng tual halrus lebih memperha ltikaln alktivitals online remaljal merekal daln 

membaltalsi wa lktu merekal untuk menguralngi keterlibaltaln mereka l dallalm 

 
8 Patchin, J., & Hinduja, S. “Bullies move beyond the schoolyard: a preliminary look at 

cyberbullying”. Youth Violence Juv. Justice, 148–169. doi:10.1177/1541204006286288 (diakses 

tanggal 27 Desember 2022). 
9 Baldry, A., & Farrington, D., “Bullies and delinquents: Personal characteristics and parental 

styles”. Journal of Community and Applied Social Psychology, 17–31. doi:10.1002/ (SICI)1099-

1298(200001/02)10:13.0.CO;2-M (dikases tanggal 27 Desember 2022). 
10 Wang, J., Iannotti, R., & Nansel, T, “School bullying among adolescents in the United 

States: Physical, verbal, relational, and cyber”. Journal of Adolescent Health, 368–375. 

doi:10.1016/j. (dikases tanggal 27 Desember 2022). 
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kekeralsaln medial daln cyberbullying.11 Nalmun, membaltalsi pengguna laln media l 

bukalnlalh calral yalng tepa lt untuk mengura lngi dalmpalk nega ltif penggunala ln 

medial.12 Untuk menguralngi efek negaltif dalri penggunalaln medial sosiall, kita l 

perlu meningkaltkaln kesa ldalraln alkaln cyberbullying daln keingina ln untuk 

menguralngi falktor risiko. 

Mengetalhui aldalnyal permalsallalhaln tersebut, peneliti ingin meliha lt 

balgalimalnal peran dalri oralng tual dallalm menanamkan nilai-nilai ajaran Isla lm 

sebalgali pencegalhaln cyberbullying dil eral digitall ini. Ma lkal peneliti menga lngkalt 

judul “Peran Orang Tua dalam Menanamkan Nilai-nilai Ajaran Islam 

sebagai Upaya Pencegahan Cyberbullying di Era Digital”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng malsallalh tersebut, peneliti merumuska ln 

malsallalh sebalgali berikut: 

1. Apa pengaruh teknologi digital terhadap fenomena cyberbullying? 

2. Balgalimalna peran orang tua dalam mengajarkan dan menerapkan nilai-nilai 

ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari anak? 

3. Balgalimalna orang tua menanamkan nilai-nilai ajaran Islam sebagai 

pencegahan cyberbullying di era digital? 

 

 
11 Chang, F. C., Chiu, C. H., Miao, N. F., Chen, P. H., Lee, C. M., Huang, T. F., & Pan, Y. 

C., “Online gaming and risks predict cyberbullying perpetration and victimization in adolescents”. 

International Journal of Public Health, (2014). 60(2), 257–266. https://doi. org/10.1007/s00038-

014-0643-x (dikases tanggal 27 Desember 2022). 
12 Müller, C. R., Pfetsch, J., & Ittel, A. Ethical media competence as a protective factor 

against cyberbullying and cybervictimization among german school students. Cyberpsychology, 

Behavior and Social Networking, (2014).  17(10), 644–651. https:// 

doi.org/10.1089/cyber.2014.0168 (diakses tanggal 27 Desember 2022). 
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C. Tujuan Penelitian 

A ldalpun tujualn dalri penelitialn ini sebalgali berikut: 

1. Untuk Mengetalhui pengaruh teknologi digital terhadap fenomena 

cyberbullying. 

2. Untuk Mengetalhui Balgalimalna peran orang tua dalam mengajarkan dan 

menerapkan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari anak. 

3. Untuk Mengetalhui orang tua menanamkan nilai-nilai ajaran Islam sebagai 

pencegahan cyberbullying di era digital. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Kegunalaln Teoristis 

Halsil penelitialn ini diha lralpkaln dalpalt memberika ln sumbalngaln 

pemikiraln terkalit denga ln polal alsuh oralng tual dallalm pendidika ln algalmal islalm 

di eral digitall berdalsalrkaln teori piliha ln ralsionall untuk menca lpali tujualn daln 

dalpalt menghindalri alncalmaln yalng terjaldi paldal remaljal. 

2. Kegunalaln Pralktis 

a. Balgi Peneliti 

Penelitialn ini tidalk halnyal memberikaln malnfalalt pra lktis balgi peneliti 

untuk menemukaln fenomenal cyberbullying di kallalngaln remaljal, tetalpi jugal 

menjaldi referensi ba lgi merekal yalng tertalrik untuk meneliti cyberbullying 

dallalm pendidikaln, khususnyal Islalm. Menyedialkaln balhaln a ljalr untuk 

Pendidikaln A lgalmal Islalm. 
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b. Balgi Oralng Tual 

Penelitian ini menjadi sumber informasi bagi orang tua terkait 

dengan kesiapan dalam menghadapi peluang cyberbullying dan 

memberikan pengetahuan orang tua tentang dampak cyberbullying yang 

ditimbulkan, sehingga orang tua mengetahui dampak yang ditimbulkan 

dari tindakan cyberbullying dan orang tua lebih peduli lagi akan dampak 

yang ditimbulkan oleh cyberbullying. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini dapat memberikan gambaran tingkat risiko melakukan 

cyberbullying, sehingga peneliti selanjutnya dapat memiliki bahan 

referensi atau kajian untuk tema yang sejenis dengan ruang lingkup yang 

lebih luas tentang cyberbullying. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitialn yalng berjudul “Peran Oralng tual dallalm Menanamkan Nilai-

nilai Ajaran Islalm sebalgali Upa lyal Pencegalhaln Cyberbullying dil Eral Digitall” 

menggunalkaln penelitia ln kuallitaltif deskriptif. Tujualn peneliti mengguna lkaln 

penelitialn kuallitaltif yalitu untuk mengetahui secalral mendallalm terkait dengan 

peran orang tua dalam nilai-nilai ajaran Islam sebagai pencegahan 

cyberbullying yang terjadi. Selain itu, penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif. Melalui pendeka ltaln deskriptif, peneliti akan 

memaparkan terkait dengan informa lsi mengenali peran oralng tual dalla lm 
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menanamkan nilai-nilai ajaran Islalm sebalgali upaya pencegalha ln 

cyberbullying secalral mendallalm. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat atau daerah yang digunakan untuk 

melakukan penelitian. Adapun daerah yang akan digunakan sebagai tempat 

penelitian yakni Desa Kulu, Karanganyar, Kabupaten Pekalongan, yang 

berlokasi di Jl. Dukuh Balong RT 01/RW 02 Desa Kulu, Kec. Karanganyar, 

Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah, 51182 

Tabel 1.1 

Waktu dan Kegiatan Penelitian 

 

No. Kegiatan 
Bulan Mei-Juni 

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3-2 

1. 
Pembuatan surat observasi, 

wawancara dan penelitian 
√   

2. 

Permohonan Surat 

Penelitian ke Jurusan serta 

Persetujuan Penelitian ke 

Kepala Desa Kulu 

Karanagnyar 

 √  

3. 

Observasi ke lokasi 

penelitian serta 

mewawancarai orang tua 

dan anak remaja desa kulu 

karanganyar 

  √ 

 

3. Sumber Data Penelitian 

a. Sumber Dalta Primer 

Sumber data primer adallalh Sumber primer dalta penelitialn diolalh 

lalngsung dari sumbernya tanpa perantara. Menurut Sinuliga, Sumber data 

primer adallalh dalta yang berasall dari sumber yang peneliti sendiri 



 
 

9 
 

kumpulkan langsung dari sumbernya.13 Sumber dalta primer dallalm 

penelitian ini diperoleh melallui wawancara, observasi dan dokumentasi 

langsung kepada informan antara lalin oralng tua dan analk remalja di Desa 

Kulu, Karanganyar, Kabupaten Pekalongan sebagali acuan dallam 

penelitian ini kalrena diperlukaln persepsi atau pemalhaman dallam 

menyikapi fenomena cyberbullying. 

b. Sumber Dalta Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara 

tidalk langsung atau melallui perantara, tetapi masih bersifat konseptuall. 

Menurut Sinulingga, “Sumber data sekunder adallalh data yang diterima 

dari pihalk lalin, atau data yang dikumpulkan dan diolalh sehingga dapat 

dikumpulkaln begitu salja tanpa perlu peneliti mencarinya.” Biasanya 

diambil dari perpustalkaan atau laporan penelitian sebelumnya. Sumber 

daltal sekunder untuk penelitian ini aldallalh dokumen, caltaltaln peneliti, foto, 

daln video.14  

Sumber data sekunder didapatkan melallui dokumen atau arsip yang 

terkalit dengan bahasan tentang peran orang tua dallam mencegalh 

cyberbullying. Sumber data sekunder ini diperoleh dari buku-buku 

literarur dan karya-karya ilmialh lalinnya. Dalta sekunder bermalnfalalt sekalli 

untuk memperjelas masalah dan menjadi lebih operasionall dalam 

penelitian, karena didasarkan pada data sekunder yalng tersedia. Sumber 

 
13 Sinulingga, Metodologi Penelitian, (Medan: Usu Press, 2012), hal.164 
14 Sinulingga, Metodologi Penelitian..hal.164 
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tersebut balik berupa catatan maupun yang bersumber dari media cetalk dan 

elektronik yalng relevaln dengan penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara  

Menurut Lexy, wawancara adallalh percalkapan yang memiliki tujuan 

tertentu dan dilalkukan oleh dua orang, pewawancara yang mengaljukan 

pertanyaan dan orang yang diwawancarai yang menjawalb pertanyaan 

tersebut.15 Peneliti menggunalkaln teknik wawancara semi terstruktur, 

dilalkukan lebih bebas daripada wawancara terstruktur, daln wawancara 

semi terstruktur bertujualn untuk menemukaln pertanyaan yalng lebih 

terbuka. Dalam hal ini peneliti alkaln mewawancarai orang tua dan anak 

remaja di Desal Kulu, Kalralngalnyalr, Kabupaten Pekalongan. 

Proses wawancara diawali dengan membuat kesepakatan terlebih 

dahulu dengan informan mengenai waktu untuk dapat melakukan 

wawancara. Wawancara dilakukan dengan memberikan pertanyaan sesuai 

dengan pedoman wawancara dan informasi dari wawancara tersebut 

peneliti rekam dengan alat perekam di ponsel. Dalam wawancara ini 

peneliti menggali sebanyak mungkin data yang terkait dengan peran dallalm 

menanamkan nilai-nilai ajaran Islam sebagai pencegahan cyberbullying di 

era digital.  

 

 
15 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2017), hal.186. 
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b. Observasi 

Observasi  merupakan proses pengamatan  sistematis  dari aktivitas  

manusia dan pengaturan fisik dimana kegiatan tersebut berlangsung secara 

terus menerus dari lokus aktivitas bersifat alami untuk menghasilkan 

fakta.16 

Peneliti ikut serta dalam kegiatan responden tidalk beralrti 

sepenuhnya dalam batas-batas tertentu. Hall ini untuk menjaga 

keseimbangan antara posisi peneliti sebalgali pengalmalt dan sebagai 

partisipan dallalm lingkungaln pendidikaln responden. Peneliti menggunalkaln 

metode ini untuk mengamati secara langsung alktivitals yalng berkalitaln 

dengaln peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai ajaran Islam 

sebagai pencegahan cyberbullying di era digital dan interalksi oralng tual 

dengaln alnalk remalja serta ineteralksi analk palda temannya untuk 

mengetalhui kondisi secara konkret. 

c. Dokumentalsi  

Dokumentasi adallalh metode pengumpulaln dalta kuallitatif dengaln 

melihat atau menganallisis dokumen yang dibualt oleh orang lain tentang 

oralng itu.17 Dallam hall ini peneliti mengumpulkaln dalta berupa 

dokumentalsi, buku-buku daln jurnall untuk pendukung penelitialn algalr halsil 

dalri observasi atau wawancara alkaln lebih kredibel daln dalpalt dipercalya. 

 
16 Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi”, (Jurnal At-Taqaddum, No.1 Vol.8, 2016), 

hal. 26 

17 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 

2018) hal.153. 
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Dalta dokumentasi dallalm penelitian ini diperoleh dari berbalgali dokumen 

secalra jelas yalng berhubungaln dengaln peran orang tua dallalm 

menanamkan nilai-nilai ajaran Islalm sebalgali pencegalhaln cyberbullying di 

era digitall. 

5. Teknik Analisis Data 

Pada penelitialn ini menggunalkaln teknik alnallisis Miles, Hubermen daln 

Salldana. Anallisis data kuallitaltif yalkni proses alnallisis yalng terdiri dalri tiga allur 

kegialtaln yalng dilalkukaln secalra bersalmalaln, kondensalsi dalta, menyaljikaln 

daltal, daln menalrik simpulaln altalu verifikalsi. 

a. Kondensasi Data 

Kondensasi data mengacu pada proses pemilihaln, pemfokusaln, 

penyederhalnalaln, albstralksi, daln modifikalsi dalta yang muncul dallalm 

caltaltaln lalpalngaln, tralnskrip walwalncara, dokumen, dan dalta empiris 

lalinnyal.18 Dallalm penelitialn ini setelalh data-data terkumpul melallui 

wawancara, observalsi daln dokumentalsi peneliti memfokuskaln  

penyederhalnalaln yalng sesuali dengaln peran orang tua dallalm menanamkan 

nilai-nilai ajaran Islalm sebalgali pencegalhaln cyberbullying di era digitall. 

b. Penyaljialn Dalta 

Penyaljialn datta aldallalh kegialtaln di malnal seperalngkalt informalsi 

disaltukaln untuk menalrik kesimpulaln daln memberi kesempaltaln untuk 

mengalmbil tindalkaln. Bentuk penyaljialn daltal kuallitaltif dalpalt berupal teks 

 
18 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, hal.191. 
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deskriptif berupa catatan lapangan, maltriks, grafik, jaringan, dan bagan.19 

Setellalh peneliti fokuskaln penyederhalnalaln yalng sesuali dengaln temal 

penelitialn, peneliti menyaljikaln dalta dallalm bentuk nalralsi deskriptif. Dallalm 

bentuk nalralsi deskriptif itu peneliti alkaln menalmpilkaln talbel-talbel, 

galmbalr-galmbalr, termalsuk foto-foto selalma peneliti melalkukaln penelitialn. 

c. Penalrikaln Kesimpulaln altalu Verifikalsi 

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus 

menerus selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, 

peneliti kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan 

pola-pola (dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-

konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan 

ini ditangani secara longgar, tetap terbuka, dan skeptis, tetapi kesimpulan 

sudah disediakan. Mula-mula belum jelas, namun kemudian meningkat 

menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh.20 Dallalm penalrikaln 

kesimpulaln peneliti integrasikan berdasarkan dengaln rumusaln masalah 

yalng telah ditentukan, selanjutnya didasarkan pada data-data yalng sudalh 

peneliti salmpalikaln di penyaljialn dalta. 

6. Uji Keabsahan Data 

Kealbsalhaln daltal membuktikaln alpalkalh penelitialn yalng dilalkukaln benalr-

benalr penelitialn ilmialh daln membalntu menguji daltal yalng diperoleh. Uji 

 
19Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, (Jurnal Alhadharah, Vol.17 No.33, 2018), hal.94. 
20 Ahmad Rijali,  “Analisis Data Kualitatif”,  hal.94. 
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kealbsalhaln daltal dallalm penelitialn ini dengaln melalkukaln trialngulalsi daltal 

menurut teknik, sumber daln walktu. 

a. Trialngulalsi Teknik 

Trialngulalsi teknik alrtinyal pengalmbilaln daltal dalri sumber daltal yalng 

salma dengaln menggunalkaln kumpulaln dalta yalng berbeda.21 Peneliti 

menyilalngkaln teknik observalsi, walwalncalra daln dokumentalsi dalri oralng 

tua dan alnalk remalja Desa Kulu, Kalralngalnyalr, Kabupaten Pekalongan 

untuk digalbung menjaldi saltu kesimpulaln yalng sesuali dengaln halsil dalta 

tersebut. 

b. Trialngulalsi Sumber 

Trialngulalsi sumber beralrti membalndingkaln daln memeriksal 

kealndallaln informalsi yalng diperoleh paldal walktu yalng berbedal daln dengaln 

calral yalng berbedal dallalm penelitialn kuallitaltif.22 Informalsi yalng peneliti 

peroleh dalri oralng tua dan alnalk remalja Desa Kulu Kalralngalnyalr berupa 

pengaruh teknologi digital terhadap fenomena cyberbullying, peran orang 

tua dalam mengajarkan dan menerapkan nilai-nilai ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari anak, serta orang tua menanamkan nilai-nilai ajaran 

Islam sebagai pencegahan cyberbullying di era digital melallui teknik 

observalsi, walwalncalral daln dokumentalsi. 

 

 
21 Andarusni Alfansyur, dkk., “Seni Mengelola Data: Penerapan Triangulasi Teknik, Sumber 

Dan Waktu Pada Penelitian Pendidikan Sosial”, (Palembang: Jurnal Kajian, Penelitian & 

Pengembangan Pendidikan Sejarah, Vol.5 No.1, 2020), hal.149. 
22 M. Syahran Jailani,” Membangun Kepercayaan Data Dalam Penelitian Kualitatif”, (Jambi: 

Primary Education Journal, Vol.4. No.1, 2020). 
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c. Trialngulalsi Walktu  

Trialngulalsi walktu dalpalt dilalkukaln dengaln calral mengecek kemballi 

daltal ke sumbernya, namun menggunalkan teknik yang sama, namun pada 

walktu atau keadaan yang berbeda.23 Peneliti mengecek hasil penelitian 

wawancara daln dokumentasi kemudialn dalta dari hasilnya di periksal 

dengaln halsil observalsi yalng dilalksanalkan peneliti palda proses penelitialn 

untuk melihalt peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai ajaran Islam 

sebagai pencegahan cyberbullying di era digital ini yalng bertempalt di Desa 

Kulu, Kalralngalnyalr, Kabupaten Pekalongan. Setelalh daltal terkumpul daln 

dideskripsikaln, selanjutnya data diklasifikalsikaln yalng sesuali dengaln 

tujualn penelitialn salmpali menghalsilkaln kesimpulaln. Metode ini digunalkaln 

peneliti untuk mengeksploralsi daltal yalng berpengalruh dengaln tema 

penelitialn. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memudalhkaln memalhami permalsallalhaln atau pembalhasan. Malkal 

penulisan dalam penelitialn ini menggunalkaln sistematika penulisaln sesuai 

dengaln pedomaln penulisaln skripsi yalng berlalku pada Falkultas Talrbiyalh daln 

Ilmu Kegurualn sebalgali berikut: 

Balb Pertama : Pendalhulualn pada balb ini meliputi laltalr belalkalng malsallalh, 

tujualn penelitialn, kegunalaln penelitialn, metode penelitialn daln sistemaltikal 

penulisaln. Dengaln metode penelitialn yalng mencalkup: jenis daln pendekatan 

 
23 Arnild Augina Mekarisce, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data pada Penelitian 

Kualitatif di Bidang Kesehatan Masyarakat”, (Jambi: Jurnal Ilmiah Kesehatan Masyarakat, Vol. 12 

No.1, 2020), hal.151. 
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penelitialn, tempat daln walktu penelitialn sumber data, teknik pengumpulan data, 

daln teknik analis data. 

Balb Kedua : Landasan Teori pada bab ini berisi tentang deskripsi teori 

peran orang tua, Nilai-nilai Ajaran Islam, cyberbullying, era digital, penelitialn 

yang relevln, dan kerangka berpikir. 

Balb Ketiga : Hasil Penelitian pada bab ini peneliti menjelaskan hasil 

penelitian yang diperoleh yaitu, hasil penelitian tentang pengaruh teknologi 

digital terhadap fenomena cyberbullying, hasil penelitialn tentang peran orang 

tua dalam mengajarkan dan menerapkan nilai-nilai ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari anak, serta hasil penelitialn tentang orang tua menanamkan 

nilai-nilai ajaran Islam sebagai upaya pencegahan cyberbullying di era digital. 

Balb Keempat : Alnallisis Halsil Penelitialn paldal balb ini peneliti melalkukaln 

penalfsiraln daln pemalknalaln terhlaldalp semual daltal halsil penelitialn yalng berupal 

jalwalbaln altals pertalnyalaln penelitialn yalng dialjukaln. Anallisis hasil penelitialn 

dijabarkan pada tialp sub balb untuk setialp rumusaln malsallalh yalng aldal. Yalitu 

berisi alnallisis halsil penelitialn tentang pengaruh teknologi digital terhadap 

fenomena cyberbullying, peran orang tua dalam mengajarkan dan menerapkan 

nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari anak, serta orang tua 

menanamkan nilai-nilai ajaran Islam sebagai pencegahan cyberbullying di era 

digital. 

Balb Kelima : Penutup paldal balb ini berisi kesimpulaln daln salraln dari 

penelitian yang menjawab rumusan masalah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh teknologi 

digital terhadap fenomena cyberbullying yang terjadi pada anak remaja adalah 

dalam kemudahan komunikasi anak remaja memang sudah mengetahui fungsi 

handphone dan kegunaan nya. Anak remaja menggunakan handphone nya untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan membuka google saat mencari sesuatu, 

berkomunikasi lewat WhatsApp, instagram, facebook dan bermain games. 

Namun anak remaja masih belum mengetahui tentang cyberbullying saat 

bermain handphone dan mereka masih belum sepenuhnya memahami dampak 

yang dapat ditimbulkan dari cyberbullying dalam kehidupan bermedia sosial 

mereka. Pengaruh teknologi digital selanjutnya adanya cyberbullying jenis 

harassment (gangguan) dan cyberbullying jenis Flaming (terbakar). 

Orang tua telah berperan mengajarkan dan menerapkan nilai-nilai ajaran 

Islam dalam kehidupan sehari-hari pada anak. Bahwa orang tua sudah 

menerapkan nilai-nilai ajaran Islam dengan menyuruh anak mengaji, berdo’a 

sebelum melakukan aktifitas, memperingati anak tentang perbuatan dosa, dan 

mengingatkan anak untuk salat lima waktu. Orang tua juga telah melakukan 

metode mendidik anak dengan memberi tahu anak yang baik, memberi 

kepercayaan, memprotect handphone, dan mengarahkan anak dan membimbing 

anaknya bermedia sosial. 
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Dalam menanamkan nilai-nilai ajaran Islam sebagai pencegahan 

cyberbullying di era digital yang orang tua lakukan adalah orang tua 

menggunakan perangkat lunak pengawasan. Namun, masih terdapat kekurangan 

dalam pengawasan anak remaja mereka terkait kegiatan bermedia sosial atau 

kegiatan online lainnya. Orang tua sudah menerapkan pembatasan waktu 

bermain handphone anak dengan membatasi waktu bermain handphone dua 

sampai tiga jam sehari, menanamkan ajaran Islam dalam bermedia sosial, dan 

berkegiatan positif. orang tua juga sudah peduli kepada anak remajanya saat 

terjadinya kasus cyberbullying dengan memberi saran pada anaknya untuk tidak 

merespon atau menanggapinya, serta jika terjadi cyberbullying yang beresiko 

tinggi orang tua akan menggunakan jalur hukum. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan dari hasil penelitian ini, 

penulis perlu menyampaikan saran kepada pihak orang tua dan peneliti 

selannjutnya: 

1. Orang tua telah berperan menanamkan nilai-nilai ajaran Islam sebagai 

pencegahan cyberbullying di era digital. Namun, orang tua perlu 

meningkatkan pemahaman tentang pengawasan yang efektif dalam kegiatan 

online anak, selain menggunakan perangkat lunak pengawasan, perlu juga 

melibatkan komunikasi terbuka dan membangun kepercayaan dengan anak 

untuk memahami kegiatan online anak secara lebih mendalam, untuk 

menjaga kemamanan anak di era digital ini. 



 
 

88 
 

 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut 

yang nantinya mampu mengungkap lebih dalam tentang gambaran tingkat 

risiko melakukan cyberbullying di kalangan remaja dan dapat lebih 

menyempurnakan penelitian ini. Serta menjadikan penelitian ini untuk 

referensi penelitian selanjutnya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

  



 
 

Lampiran 2 

  



 
 

Lampiran 3 

PEDOMAN OBSERVASI 

A. Pedoman Observasi 

1. Letak dan keadaan geografis Desa. 

2. Jumlah penduduk Desa. 

3. Tingkat pendidikan masyarakat Desa. 

4. Mengamati peran orang tua di Desa Kulu, Karanganyar, Kabupaten 

Pekalongan dalam berinteraksi pada anak remajanya. 

5. Mengamati anak remaja saat bermain handphone. 

6. Mengamati kegiatan media sosial anak remaja di Desa Kulu, 

Karanganyar, Kabupaten Pekalongan. 

 

  



 
 

Lampiran 4 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pedoman Wawancara dengan Orang Tua 

1. Bagaimana peran orang tua mengajarkan dan menerapkan nilai-nilai 

ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari anak? 

2. Bagaimana metode orang tua dalam mendidik anak di era digital ini? 

3. Apakah anda memberi pengawasan kepada anak anda saat bermain 

handphone? 

4. Bagaimana anda membatasi waktu bermain handphone pada anak 

anda? 

5. Bagaimana cara anda mengajarkan etika pada anak dalam 

berkomunikasi di media sosial? 

6. Bagaimana peran anda dalam mengatasi situasi ketika anak anda 

mengalami cyberbullying? 

B. Pedoman Wawancara dengan Anak Remaja 

1. Menurut kamu fungsi handphone itu apa? 

2. Apa saja yang kamu akses saat menggunakan handphone? 

3. Apa yang pernah kamu alami saat bermedia sosial? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 5 

TRANSKIP WAWANCARA 1 

Nama   : Tiyaz Safana Khoiriyah  

Status   : Anak Remaja di Desa Kulu 

Alamat  : Desa Kulu, Karanganyar, Kabupaten Pekalongan 

Hari, Tanggal  : Sabtu, 27 Mei 2023, Pukul 09.00 WIB 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 
Menurut kamu fungsi handphone 

itu apa? 

Buat belajar, main games, searching 

di google, nonton youtube, 

chattingan sama temen dan 

keluarga. 

2. 

Apakah benar kamu sangat mudah 

mengakses sesuatu di handphone 

lalu apa saja yang kamu akses saat 

menggunakan handphone? 

Iya gampang banget kalau aku mau 

cari sesuatu kaya jawaban soal yang 

susah aku cari di google, terus kalau 

mau liat tutorial juga bisa lihat 

youtube atau aplikasi. 

3. 
Apa yang pernah kamu alami saat 

bermedia sosial? 

Aku upload video tentang hal 

kesukaanku, tadinya aku gak 

kepikiran bakal ada yang komen, 

pas aku liat notif masuk di 

instagramku ternyata ada yang 

komen jelek ke aku. Tulisan nya itu 

“ngntod” padahal aku gak kenal dia 

siapa. Oh iya pas aku mau ada lomba 

pramuka, kan aku ngasi saran ke 

temen satu grup di Whatsapp gak 

ada sama sekali yang respon chattku 

tapi pas temen ku yang lain chatt, 

mereka langsung bales chattnya aku 

selalu di abaikan dan di salahkan 

sama temen satu grupku. Padahal 

aku gak ada salah sama mereka. 

 

 



 
 

TRANSKIP WAWANCARA 2 

Nama   : Thifa Naila Sayyida 

Status   : Anak Remaja di Desa Kulu 

Alamat  : Desa Kulu, Karanganyar, Kabupaten Pekalongan 

Hari, Tanggal  : Minggu, 28 Mei 2023, Pukul 13.00 WIB 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 
Menurut kamu fungsi handphone 

itu apa? 

Fungsinya itu buat ngerjain tugas, 

scroll Tik-Tok, searching google, 

bermain facebook, instagram, 

chattingan di WhatsApp, sama main 

games. 

2. 

Apakah benar kamu sangat mudah 

mengakses sesuatu di handphone 

lalu apa saja yang kamu akses saat 

menggunakan handphone? 

Ya gampang soalnya aku cari apa-

apa pakainya google, terus liat 

tutorial juga bisa di youtube sama 

Tik-Tok, kadang belanja online juga. 

3. 
Apa yang pernah kamu alami saat 

bermedia sosial? 

Waktu itu aku buat story di 

WhatsApp, tiba-tiba ada yang balas 

storyku bilang kata nya idih ini 

apaan sih jelek, alay lah, intinya gak 

jelas. Ada lagi pas aku lagi main 

game online bareng temen-temen 

sakit hati banget kalau mereka udah 

ngomong kasar gara-gara kalah. 

 

 

 

 

 

  



 
 

TRANSKIP WAWANCARA 3 

Nama   : Sasi Kirana Nugroho  

Status   : Anak Remaja di Desa Kulu 

Alamat  : Desa Kulu, Karanganyar, Kabupaten Pekalongan 

Hari, Tanggal  : Senin, 29 Mei 2023, Pukul 10.00 WIB 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 
Menurut kamu fungsi handphone 

itu apa? 

Fungsinya nyari jawaban di google, 

scroll Tik-Tok, nonton youtube, 

main game online. 

2. 

Apakah benar kamu sangat mudah 

mengakses sesuatu di handphone 

lalu apa saja yang kamu akses saat 

menggunakan handphone? 

Oh gampang sih bisa cari jawaban di 

google sama tutorial di youtube, 

kalau pingin main game juga tinggal 

download di playstore. 

3. 
Apa yang pernah kamu alami saat 

bermedia sosial? 

Gak pernah kejadian apa-apa sih, 

tapi kalau lagi main game online pas 

kesel banget aku kadang gak sadar 

ngomong kasar di depan temenku 

hehe. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

TRANSKIP WAWANCARA 4 

Nama   : Muhammad Alamsyah 

Status   : Anak Remaja di Desa Kulu 

Alamat  : Desa Kulu, Karanganyar, Kabupaten Pekalongan 

Hari, Tanggal  : Selasa, 30 Mei 2023, Pukul 19.30 WIB 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 
Menurut kamu fungsi handphone 

itu apa? 

Buat tugas sekolah, komunikasi 

sama guru, temen, orang tua pakai 

WhatsApp, main facebook, 

instagram, juga buat main game 

online. 

2. 

Apakah benar kamu sangat mudah 

mengakses sesuatu di handphone 

lalu apa saja yang kamu akses saat 

menggunakan handphone? 

Hm biasanya cari-cari di google, 

youtube, kadang juga buka-buka 

facebook sama instagram. 

3. 
Apa yang pernah kamu alami saat 

bermedia sosial? 

Pernah aku buat story WhatsApp 

dikata-katain sok-sokan jadi merasa 

gak nyaman aja sama komentarnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

TRANSKIP WAWANCARA 5 

Nama   : Sri Listinah 

Status   : Orang tua dari Tiyaz Safana Khoiriyah 

Alamat  : Desa Kulu, Karanganyar, Kabupaten Pekalongan 

Hari, Tanggal  : Sabtu, 27 Mei 2023, Pukul 09.30 WIB 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 

Bagaimana peran orang tua 

mengajarkan dan menerapkan 

nilai-nilai ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari anak? 

Ya menyuruh anak kita belajar 

mengaji dan mengajak salat lima 

waktu karna otomatis dari ini anak 

akan tahu pembelajaran etika baik 

dan etika buruk. Kalau mereka 

sudah tahu oh ini termasuk etika 

jelek aku gak mau melakukan itu. 

2. 

Bagaimana metode orang tua 

dalam mendidik anak di era digital 

ini? 

Ya kita sebagai orang tua gak 

bosen-bosen selalu memberi 

masukan kepada anak-anak kita, 

diberi tahu pelan-pelan sampai anak 

itu menyadari kesalahannya. 

3. 

Apakah anda memberi 

pengawasan kepada anak anda 

saat bermain handphone? 

Kadang-kadang saya cek kalau lagi 

megang handphone nya, itupun 

sekedar lihat WhatsApp nya saja. 

Kalau ngobrol bahas penggunaan 

internet sih gak pernah. 

4. 

Bagaimana anda membatasi waktu 

bermain handphone pada anak 

anda? 

Ada waktunya, ada waktu-waktu 

tertentu untuk bermain handphone 

misalnya waktunya tidur jam 

sepuluh handphone harus sudah 

dimatikan, tidak ada konsekuensi 

waktu. Maksudnya ditentukan 

waktunya tiga jam bermain 

handphone, setelah itu setengah 

sampai satu jam untuk belajar, 

kalau siang untuk tidur siang. 



 
 

5. 

Bagaimana cara anda 

mengajarkan etika pada anak 

dalam berkomunikasi di media 

sosial? 

Sebenernya sih hampir sama etika 

berkomunikasi di media sosial dan 

dunia nyata, kalau misalnya sama 

orang yang lebih tua ya anak harus 

lebih sopan, misalnya ngobrol sama 

teman seharusnya begini, kalau 

ngobrol dengan orang yang lebih 

tua begini. Kalau di media sosial 

kan kita belum kenal itukan 

walaupun usia anak itu lebih tua 

atau lebih muda sebaiknya tetap 

beretika baik di media soial dengan 

menggunakan bahasa yang sopan. 

6. 

Bagaimana peran anda dalam 

mengatasi situasi ketika anak anda 

mengalami cyberbullying? 

Cara mengatasinya ya otomatis 

anak kan merasa down. Kita beri 

wejangan ya biarin ajalah itukan 

cuma di media sosial bukan dunia 

nyata ya sebaiknya menghindari 

saja orang-orang yang seperti itu, di 

blok akun nya tidak usah 

ditanggapi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

TRANSKIP WAWANCARA  6 

Nama   : Marsih Eko Pujiarti 

Status   : Orang tua dari Thifa Naila Sayyida 

Alamat  : Desa Kulu, Karanganyar, Kabupaten Pekalongan 

Hari, Tanggal  : Minggu, 28 Mei 2023, Pukul 15.30 WIB 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 

Bagaimana peran orang tua 

mengajarkan dan menerapkan nilai-

nilai ajaran Islam dalam kehidupan 

sehari-hari anak? 

Ya kalau dalam kehidupan sehari-hari 

itukan al-Qur’an juga mengajarkan 

bahwa apapun yang ada di kehidupan 

sehari-hari itu diatur semua dari kita 

bangun tidur sampai mau tidur, mau 

apapun itu kan diatur semua ya kan, 

dengan do’a. Selain do’a juga 

prilakunya, selain itu juga untuk 

berbuat bijaksana dalam bermedia 

sosial itukan salah satunya memberi 

pengertian yang baik itu seperti itu. 

Mengajarkan kepada mereka cara nya 

berdo’a dulu sebelum melakukan 

aktifitas ya kan, kemudian setelah 

aktifitas, seperti itu. Paling tidak dalam 

keluarga dulu, karna anak-anak saya 

kan masih kecil-kecil belum pada 

kuliah jadi sesuai dengan daya 

tampung pemikiran mereka juga, 

menyesuaikan lah dengan pola pikir 

mereka. Soalnya memang kalau agama 

tidak diselipkan dengan bermedia 

sosial itu juga gak bener harus tetap 

dimasukan untuk memback-up mereka 

menjadi anak yang baik dalam 

bermedia sosial agar mereka tidak 

cyberbullying. 

2. 
Bagaimana metode orang tua dalam 

mendidik anak di era digital ini? 

Memberi kepercayaan, terus paling 

tidak memberi aturan main. Aturan 

main itu dalam arti tidak boleh pegang 



 
 

handphone setelah jam sepuluh 

malam, kemudian memprotect 

handphone agar mereka tidak untuk 

hal-hal negatif. 

3. 

Apakah anda memberi pengawasan 

kepada anak anda saat bermain 

handphone? 

Saya kalau mengecek handphone anak 

kadang-kadang kalau lagi ada waktu. 

karena saya juga punya kerjaan, jadi 

ya saya beri kepercayaan saja pada 

anak saya. Tapi saya gak pernah bahas 

tentang kegiatan di handphone nya. 

4. 

Bagaimana anda membatasi waktu 

bermain handphone pada anak 

anda? 

Kalau waktu sekolah kan otomatis gak 

bawa handphone, kemudian setelah 

jam sepuluh harus sudah ditutup itu 

handphone nya. Kalau terlalu kencang 

tidak boleh juga gak baguslah, karna 

jaman sekarang jaman teknologi. 

Tetap dengan pola yang tadi, yang 

pertama tetap menerapkan pelajaran 

bahwa yang namanya bijaksana dalam 

bersosial media sekaligus 

memasukkan ilmu agama dalam 

bermedia sosial. 

5. 

Bagaimana cara anda mengajarkan 

etika pada anak dalam 

berkomunikasi di media sosial? 

Etika paling tidak minimal pergaulan 

sehari-hari, kalau ada tamu ya 

dipersilahkan duduk dan ditanyakan 

darimana. Beri pertanyaan dulu pada 

anak misalnya kalau mau sekolah suka 

minta do’a sama orang tua, salim dulu, 

paling tidak kalau tidak mau salat 

berjamaah di masjid kita ajak salat 

berjamaah dirumah, seperti itu. Kalau 

dalam media sosialnya berarti 

penerapan etika nya ya paling tidak 

kalau ada orang yang misalnya 

memposting perhatikan dulu apa yang 

di posting jangan asal komentar. 

Seperti itu. 



 
 

6. 

Bagaimana peran anda dalam 

mengatasi situasi ketika anak anda 

mengalami cyberbullying? 

Kita lihat dulu dia posisinya kalau 

memang salah ya kita beri pengertian 

kalau perbuatan seperti itu otomatis 

dia harus menanggung resikonya. 

Karena yang namanya mengakui 

sebuah kesalahan itu kan gak jelek-

jelek amat, dengan mereka berbuat 

salah itu akan membuat pelajaran 

untuk mereka. Dengan mereka berbuat 

salah itulah media belajar mereka.jika 

berbuat salah akui kesalahan dan minta 

maaf. Kalau menjadi korbannya ya 

mau tidak mau kita telusuri dulu apa 

yang anak kita perbuat di media sosial 

tersebut, kalau memang di media 

sosial anak kita misal posting seperti 

ini ternyata dia jadi korban ya otomatis 

kita beri perlindungan kepada anak 

kita. Karena bagimanapun juga 

pembelajaran mereka juga harus 

melalui perlindungan, biar mereka itu 

bermedia soisal oh iya ternyata lebih 

berhati-hati tapi selepas itu kita juga 

harus melihat siapa lawan di media 

sosial yang membully itu. Kalau misal 

yang membully itu yang biasa-biasa 

aja ya udah abaikan saja tapi kalau 

mereka sudah ke arah yang negatif ya 

sudah siap-siap saja kita jadikan 

terdakwa. Itulah salah satu peran orang 

tua. 

 

 

 

 

 

 



 
 

TRANSKIP WAWANCARA 7 

Nama   : Wiwin Dwi Yuniarti 

Status   : Orang tua dari Sasi Kirana Nugroho 

Alamat  : Desa Kulu, Karanganyar, Kabupaten Pekalongan 

Hari, Tanggal  : Senin, 29 Mei 2023, Pukul 17.00 WIB 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 

Bagaimana peran orang tua 

mengajarkan dan menerapkan 

nilai-nilai ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari anak? 

Kalau memasukan agama Islam 

selalu mendahulukan disetiap 

pekerjaan dengan bacaan basmalah, 

menanamkan kepada anak bahwa 

perbuatan jelek itu dilarang, karena 

dapat menambah dosa. Kalau 

menambah dosa nanti di akhirat 

dimasukan ke neraka. Jadi anak-

anak bisa ke rem. 

2. 

Bagaimana metode orang tua 

dalam mendidik anak di era digital 

ini? 

Sebagai orang tua harus pintar-

pintar mengarahkan. Sedikit demi 

sedikit kan mengajari anak laki-laki 

itu kan santai gak yang harus 

dengan suara keras, kalau dia salah 

ya diomongin, kalau dia benar 

dikasi reward. 

3. 

Apakah anda memberi 

pengawasan kepada anak anda 

saat bermain handphone? 

Di handphone kan ada kontrol 

orang tua, kita yang buatkan e-mail 

jadi kita tetap bisa mengontrol apa 

saja yang dia buka dan dia 

download. Kalau anak saya 

download sesuatu akan ada 

pemberitahuan di handphone saya. 

Tapi tetap saja saya juga tidak tahu 

bagaimana dia saat bermain game 

dengan teman-temannya. 



 
 

4. 

Bagaimana anda membatasi waktu 

bermain handphone pada anak 

anda? 

Caranya ya kalau pagi dia gak bawa 

handphone, jadi siang sampai 

malam dia saya kasi waktu bermain 

handphone selama dua jam setelah 

pulang sekolah itu sampai asar, 

setelah itu dilanjut dengan mengaji, 

setelah magrib dia bermain dengan 

teman-temannya sampai jam 

setengah sembilan malam, jam 

sembilan malamnya sudah saya 

suruh tidur. 

5. 

Bagaimana cara anda 

mengajarkan etika pada anak 

dalam berkomunikasi di media 

sosial? 

Etikanya ya membatasi mengechatt 

orang lain, terus pokoknya gak usah 

japri orang lain yang gak penting, 

yang penting-penting aja misal mau 

telpon yang penting, kalau gak 

penting cuma ngobrol biasa gak 

usahlah. 

6. 

Bagaimana peran anda dalam 

mengatasi situasi ketika anak anda 

mengalami cyberbullying? 

Kalau saya pribadi saya bertemu 

dengan orang tua dan anaknya, jika 

anak saya yang menjadi korban. 

Nah pihak ketiganya kita bisa 

melibatkan guru atau orang terdekat 

kita untuk menjadi saksi, kalau 

perlu saya laporkan ke polisi jika 

sampai membuat anak saya trauma. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

TRANSKIP WAWANCARA 8 

Nama   : Ani Setiyani  

Status   : Orang tua dari Muhammad Alamsyah 

Alamat  : Desa Kulu, Karanganyar, Kabupaten Pekalongan 

Hari, Tanggal  : Selasa, 30 Mei 2023, Pukul 20.00 WIB 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 

Bagaimana peran orang tua 

mengajarkan dan menerapkan 

nilai-nilai ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari anak? 

Kalau untuk kehidupan sehari-hari 

kita selalu mengingatkan anak 

untuk salat lima waktu, terus 

mengingatkan untuk saat 

jadwalnnya mengaji. Untuk 

sekarang ya mengaji dan salat saja. 

2. 

Bagaimana metode orang tua 

dalam mendidik anak di era digital 

ini? 

Biasanya mereka mengakses 

melihat di Tik-Tok untuk sekarang 

ini kan, kalo Tik-Tok itu untuk 

penyaringannya agak susah nah itu 

mencegahnya kan ya kita sering 

mengingatkan anak karena untuk 

mengontrol mereka di media sosial 

seperti Tik-Tok itukan sering 

berseliweran kata-kata yang kasar 

begtu kita langsung mengingatkan, 

tidak usah melihat hal yang seperti 

itu, itu tidak baik, tidak bagus, nanti 

kamu jadi ikut-ikutan kalau melihat 

hal seperti itu. Biasanya kita 

langsung mengingatkan saat anak 

menonton hal yang berbau 

kekerasan. Kalau di WhatsApp, 

intstagram, terus facebook itu kan 

kita masih bisa liat di scroll 

kegiatannya. Tapi kalau di Tik-Tok 

itu kita tidak bisa tahu apa yang 

anak scroll, jadi untuk mengontrol 

mereka itu susahnya disitu. 



 
 

3. 

Apakah anda memberi 

pengawasan kepada anak anda 

saat bermain handphone? 

Biasanya ya saya cek handphone 

nya dengan izin anak, saya cek 

status media sosialnya, melalui 

WhatsAppnya, instagramnya dan 

facebooknya tapi sebelumnya saya 

sempat berkomunikasi dengan anak 

walaupun tidak setiap hari hanya 

saat ingat saja atau luang. 

4. 

Bagaimana anda membatasi waktu 

bermain handphone pada anak 

anda? 

Dengan mengajak anak berkegiatan 

yang lebih positif misalnya 

mengarahkan ke olahraga. Intinya 

sebagai pelajar kita harus 

melakukan hal yang positif. 

5. 

Bagaimana cara anda 

mengajarkan etika pada anak 

dalam berkomunikasi di media 

sosial? 

Mengajarkan anak biasanya dengan 

membuat status di media sosial itu 

menggunakan bahasa yang sopan 

dan santun supaya tidak melukai 

perasaan orang lain. 

6. 

Bagaimana peran anda dalam 

mengatasi situasi ketika anak anda 

mengalami cyberbullying? 

Bila anak mengalami cyberbullying, 

kita lihat bentuknya seperti apa 

terus kemudian kita beri pengertian, 

kalau sekiranya itu masih bisa kita 

atasi dengan anak itu sendiri tidak 

harus kita membalas dengan 

perkataan yang lebih kasar. Jadi 

kita lebih menekankan kepada anak 

mungkin hal seperti itu tidak usah 

dijadikan untuk membuat kita 

berkecil hati atau bagaimana. 

Seperti itu. 

 

  



 
 

Lampiran 6 

DOKUMENTASI 

 

Lokasi penelitian di Desa Kulu, Karanganyar, Kabupaten Pekalongan 

 

Keadaan Lokasi Penelitian 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

Wawancara dengan orang tua di Desa Kulu, Karanganyar, Kabupaten 

Pekalongan 

 

 



 
 

 

 

Wawancara dengan anak remaja di Desa Kulu, Karanganyar, Kabupaten 

Pekalongan 



 
 

 

Kegiatan media sosial anak remaja  



 
 

Lampiran 7 

CATATAN LAPANGAN 

Tanggal : 3 Mei – 2 Juni 2023 

Tempat  : Desa Kulu, Karanganyar, Kabupaten Pekalongan 

Waktu   : - 

Pada tanggal 3 Mei 2023 peneliti mulai mengobservasi tempat penelitian 

yang bertempat di Desa Kulu, Karanganyar, Kabupaten Pekalongan dalam rangka 

menemui orang tua dan anak remaja Desa Kulu yang akan peneliti wawancara. 

Kemudian pada tanggal 27 Mei 2023 peneliti mulai mewawancarai anak remaja 

dan orang tua di Desa Kulu, Karanganyar, Kabupaten Pekalongan tentang 

pembahasan pola asuh orang tua dalam pendidikan agama Islam sebagai upaya 

pencegahan cyberbullying di era digital. 

Pada tanggal 15 Juni 2023 peneliti meminta izin pada Kepala Desa Kulu, 

Karanganyar, Kabupaten Pekalongan bahwa peneliti sudah melakukan penelitian 

di Desa Kulu, Karanganyar, Kabupaten Pekalongan, kemudian pada tanggal 19 Juni 

peneliti kembali ke Kepala Desa Kulu, Karanganyar, Kabupaten Pekalongan untuk 

meminta berkas-berkas pendukung dalam penelitian ini mengenai keterangan Desa 

Kulu, Karanganyar, Kabupaten Pekalongan. 

  



 
 

Lampiran 8 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. IDENTITAS DIRI 

1. Nama   : Salwa Ningrum Fadhila 

2. NIM   : 2119271 

3. Tempat, Tanggal Lahir : Pekalongan, 25 Januari 2001 

4. Jenis Kelamin  : Perempuan 

5. Kewarganegaraan  : Indonesia 

6. Agama   : Islam 

7. Alamat   : Jl. Raya Kulu Dukuh Balong RT 1 RW 2  

Kec. Karanganyar, Kab. Pekalongan 

B. IDENTITAS ORANG TUA 

1. Ayah Kandung  

Nama Lengkap   : Suraji 

Pekerjaan    : TNI-AL 

Alamat    : Jl. Raya Kulu Dukuh Balong RT 1 RW 2  

Kec. Karanganyar, Kab. Pekalongan 

2. Ibu Kandung 

Nama Lengkap   : Sri Listinah 

Pekerjaan    : Ibu Rumah Tangga 

Alamat    : Jl. Raya Kulu Dukuh Balong RT 1 RW 2  

Kec. Karanganyar, Kab. Pekalongan 

C. RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. SD Muhammadiyah 2 Denpasar   : Lulus Tahun 2013 

2. SMP AN-NUUR Banyuwangi   : Lulus Tahun 2016 

3. MA AN-NUUR AL-FADHOL Banyuwangi : Lulus Tahun 2019 

4. UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan : Masuk Tahun 2019 

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya 

untuk dipergunakan seperlunya. 

Pekalongan, 26 Juni  2023 

Yang  membuat 

 

 

SALWA NINGRUM FADHILA 
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